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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul pembelajaran blended learning
berbasis web centric course moodle pada materi koloid. Dalam penelitian ini menggunakan
pengembangan modul pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle pada
materi koloid ini menggunakan model pengembangan Four-D (4D). Model pengembangan 4D
terdiri 4 tahap utama vyaitu (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3)
pengembangan (develop), dan (4) penyebaran (disseminate). Modul pembelajaran blended
learning berbasis web centric course moodle digunakan untuk pembelajaran kimia pada materi
koloid. Modul yang dirancang memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pokok, proporsi pembelajaran tatap muka dan online,
serta soal tes formatif dan rubrik cetak dan online. Modul tersedia secara cetak dan secara online
yang dapat didownload setiap peserta didik. Melalui modul pembelajaran blended learning
akan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran
koloid.

Kata Kunci: RnD, Modul Pembelajaran, Blended Learning, Web Centric Course Moodle

ABSTRACT

This research is a web-centric course moodle-based blended learning module development
research on colloid material. In this study using the development of web-centric course moodle-
based blended learning modules on colloidal material using the Four-D (4D) development
model. The 4D development model consists of 4 main stages, namely (1) define, (2) design, (3)
develop, and (4) disseminate. The web-centric course Moodle-based blended learning module
is used for learning chemistry on colloid material. The designed module contains core
competencies, basic competencies, competency achievement indicators, learning objectives,
subject matter, face-to-face and online learning proportions, as well as formative test questions
and print and online rubrics. Modules are available in print and online which can be downloaded
by each student. Through blended learning learning modules will be able to increase the
knowledge and skills of students in colloid learning.
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PENDAHULUAN

Era transformasi pendidikan abad ke-21 merupakan arus perubahan dimana pengajar
dan peserta didik akan bersama-sama memainkan peranan penting dalam kegiatan
pembelajaran. Peranan pengajar bukan hanya sebagai transfer ilmu atau pengajar merupakan
satu-satunya sumber belajar, melainkan pengajar sebagai mediator dan fasilitator aktif untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Pengetahuan, kemahiran dan pengalaman pengajar
diintegrasikan dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan profesional agar lebih
bervariatif, bermakna dan menyenangkan, untuk itu pengajar perlu mengikuti perkembangan
zaman, begitu juga peserta didik perlu belajar sesuai dengan zamannya.

Susilo (2011) menyatakan model pembelajaran yang sesuai abad ke-21 adalah dengan
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam sistem pendidikan. Keterampilan tersebut
dirumuskan oleh Partnership for Century Skill menjadi 3 keterampilan umum, yaitu : 1)
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keterampilan terkait informasi dan komunikasi; 2) keterampilan berfikir dan memecahkan
masalah; 3) keterampilan interpersonal dan keterampilan memahami diri sendiri. Susilo lebih
lanjut menyatakan ada 6 unsur pembelajaran abad ke-21, yaitu : (a) menekankan pada mata
pelajaran utama (core subject knowledge); (b) menekankan pada pengembangan keterampilan
belajar; (c) memanfaatkan alat belajar abad ke-21 untuk mengembangkan keterampilan belajar;
(d) membelajarkan peserta didik dalam konteks abad ke-21; (e) membelajarkan konten abad
ke-21; dan (f) menggunakan assesment abad ke-21 untuk mengukur keterampilan abad ke-21.

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya dalam sistem pembelajaran
telah mengubah sistem pembelajaran pola konvensional atau pola tradisional menjadi pola
modern yang bermedia teknologi informasi dan komunikasi sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, tidak membosankan, penuh motivasi, semangat, dan menarik perhatian
seperti yang dikemukakan oleh Husamah (2014 : 1). Seiring dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi tersebut, upaya peningkatan mutu pendidikan antara lain dapat
dilakukan melalui pemanfaatan elektronik (elearning) dan internet (online learning) untuk
pembelajaran yang dikenal dengan elearning online. Pembelajaran elearning online sangat
diunggulkan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional tatap muka (face to face) karena
pembelajaran lebih terbuka, fleksibel dan dapat terjadi kapan saja, dimana saja dengan
siapapun. Hal ini tentunya mendorong perubahan paradigma pendidikan teacher centered
learning menjadi student centered learning. Dalam aktivitasnya, pendidik/pengajar dapat
mempresentasikan konsep-konsep materi yang diajarkan dalam berbagai representasi yang
mempermudah peserta didik memahami sebuah konsep dari sebuah pembelajaran yang tersedia
di website online. Dalam pelaksanaan pembelajaran elearning online diperlukan kesiapan
sumber daya manusia (SDM), infrastruktur dan konsisten dalam aktifitas pembelajaran.
Kelemahan kesiapan SDM dapat diatasi dan dibantu oleh seorang admin untuk mengendalikan
website elearning tersebut.

Keberhasilan pembelajaran elearning online sangat ditentukan oleh kemandirian dan
motivasi yang tinggi dari peserta didik, namun faktor interaksi pembelajaran dan keutuhan
aspek kompetensi yang ingin dicapai dapat menjadi kelemahan penerapan elearning online.
Husamah (2014 : 6) menyatakan kendala terbesar elearning adalah interaktifitas langsung
antara peserta didik dengan pengajarnya. Melalui intraksi akan diperoleh hasil pembelajaran
yang lebih efektif dan tepat sasaran karena peserta didik memerlukan umpan balik (feedback)
dari pengajar dan sebaliknya pengajar juga memerlukan umpan balik dari peserta didik.
Selanjutnya disebutkan bahwa kendala lanjutan dari elearning adalah adanya ‘kesan
kesendirian’ yang tercipta sehingga seseorang tidak bisa bertahan lama dalam belajar. Hal ini
terjadi bukan karena materi yang ada tidak bagus atau sistem online dari materi yang disajikan
kurang interaktif, melainkan seseorang merasa sedang sendiri dan dia memerlukan orang lain.
Kelemahan pembelajaran elearning juga dikemukakan oleh Rusman (2012 : 302) bahwa
kelemahan terbesar dari pembelajaran elearning adalah sangat kurangnya interaksi langsung
antara pengajar dengan peserta didik maupun antara sesama peserta didik. Hal ini berdampak
besar kepada peserta didik, karena walaupun merka dapat berkomunikasi secara synchoronous
melalui live chat atau asynchoronous melalui email/forum diskusi, tetap saja interaksi antara
manusia secara langsung tidak dapat tergantikan. Karakteristik materi dari kompetensi yang
ingin dicapai dalam pembelajaran kimia harus mencapai keseimbangan tiga aspek yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran elearning belum dapat memfasilitasi
proses pembelajaran yang menekankan aspek keterampilan dan sikap yang memerlukan
interaksi langsung antara peserta didik dengan pengajar maupun sesama peserta didik.
Pembelajaran elearning yang mempunyai berbagai keunggulan dapat digabungkan dengan
pendekatan pembelajaran lainnya yang dapat memfasilitasi interaksi pembelajaran dalam
mencapai aspek kompetensi keterampilan dan sikap. Keunggulan dan manfaat elearning perlu
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dipertahankan, menurut Munir (2009 : 234) manfaat elearning adalah belajar dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja, waktu lebih singkat dan efisien, serta dapat menjangkau berbagai
tempat.

Pembelajaran elearning online pada matapelajaran kimia memerlukan adanya interaksi
langsung tatap muka antara peserta didik dengan pengajar atau sesama peserta didik untuk
mencapai keseimbangan dan integrasi kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
belum dapat difasilitasi oleh elearning online. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka
diterapkan pembelajaran blended learning, yaitu program pembelajaran yang menggabungkan
antara teknologi informasi dan komunikasi (elearning) dengan pertemuan langsung (face to
face) dengan content pembelajaran 30 — 79 % disajikan secara online (Munir, 2009 : 200).
Moebs dan Weibelzahl dalam Husamah (2014 : 12) juga mendefinisikan bahwa blended
learning sebagai pencampuran antara online dengan pertemuan tatap muka dalam aktifitas
pembelajaran yang terintegrasi. Dengan demikian pengintegrasian pembelajaran online dengan
pertemuan tatap muka dalam blended learning diharapkan dapat mengatasi masalah yang
dijumpai dalam pembelajaran elearning.

Konsorsium Sloan dalam Yusuf (2011) menyebutkan persentase online sekitar 30% dan
selebihnya 70% pertemuan tatap muka ternyata efektif dan efisien dengan mereduksi waktu
belajar. Blended learning harus dilihat sebagai pendekatan pedagogi yang mengkombinasikan
antara keefektifan dan peluang sosialisasi kelas yang secara teknologi mendorong pembelajaran
aktif. Blended learning menggabungkan keunggulan dari pembelajaran tatap muka di kelas
dengan keunggulan pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara
aktif oleh peserta didik dan mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas.

Menurut Rusman (2012 : 304), metode blended learning memberikan kesempatan bagi
peserta pembelajaran online (elearning) untuk bertatap muka. Metode blended learning banyak
diterapkan ketika kompetensi yang hendak dicapai adalah keterampilan (psikomotorik) tertentu.
Metode ini juga memberikan rasa keterikatan peserta didik akan apa yang sedang dipelajari.
Selain itu, Prawiradilaga dalam Rusman (2012 : 276) menyebutkan pertemuan tatap muka
walaupun tidak dominan tetap diperlukan dalam pembelajaran untuk pembinaan perilaku atau
sikap yang berorientasi pada norma masyarakat. Dari pendapat tersebut sudah jelas bahwa
dalam pencapaian kompetensi keterampilan dan sikap harus dilakukan pembelajaran tatap
muka. Melalui pembelajaran tatap muka pengajar dapat memfasilitasi peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan yang tidak terselesaikan melalui elearning online. Dalam
pelaksanaanya peserta didik dapat dibekali modul sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pelajaran yang mengacu
pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan pada upaya untuk menunjukkan kepada
pembelajar tentang keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung
dalam materi pembelajaran (Santyasa, 2014). Salah satu pembelajaran yang dapat memenuhi
tuntutan di atas adalah pembelajaran blended learning berbasis web centric cours moodle yang
dilengkapi dengan sebuah modul pembelajaran.

Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ini sangat tinggi, mereka begitu
termotivasi, kehadiran mereka maksimal, rekaman aktifitas di dalam website juga tinggi,
mereka sebagian besar membawa laptop sehingga dapat dijadikan indikator tingginya motivasi
mereka. Fasilitas jaringan internet baik melalui wifi maupun kabel di sekolah sudah tersedia
walaupun saat itu masih kapasitas 2.000 Mbps (saat ini 4.000 Mbps). Peneliti menggunakan
website moodle saat itu kurang maksimal, peneliti tidak membuat hand out yang dapat dijadikan
pedoman belajar, dan belum membuat perangkat pembelajarannya sehingga pembelajaran
terkesan hanya menggunakan website moodle sebagai media saja. Hasil pembelajaran online
saat itu dievaluasi, peneliti mengalami kesulitan pada saat menilai aspek afektif hal ini peneliti
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sadari karena tidak adanya kegiatan tatap muka di dalam kelas, nilai aspek kognitif rata-rata 78
dengan KKM 75, namun sangat rendah keterampilan psikomotoriknya pada saat penilaian
praktikum, hal ini peneliti sadari karena peserta didik tidak pernah dibawa ke laboratorium
kimia. Peneliti menggarisbawahi bahwa tuntutan kompetensi aspek afektif dan aspek
psikomotor tidak dapat tercapai tanpa adanya pembelajaran tatap muka.

Permasalahan yang tidak dapat disampaikan melalui online harus disampaikan melalui
kegiatan pembelajaran tatap muka, dengan demikian keungulan pembelajaran melalui kegiatan
tatap muka di dalam kelas tidak dapat tergantikan. Pembelajaran tatap muka harus didukung
dengan penggunaan media yang tepat seperti media pembelajaran online, sehingga kelemahan
dan kekurangan pembelajaran online dapat disampaikan melalui tatap muka. Pembelajaran
yang menggabungkan kegiatan tatap muka dengan pembelajaran online ini disebut dengan
blended learning. Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas dimana masih kekurangan
buku sebagai sumber belajar dan pengalaman peneliti dalam pembelajaran online yang telah
dilakukan, peneliti tertarik untuk mengembangkan dan meneliti lebih jauh tentang
“Pengembangan Modul Pembelajaran Blended Learning Berbasis Web Centric Course
Moodle Pada Materi Koloid SMA Peminatan Matematika Ilmu Alam”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pengembangan modul pembelajaran blended
learning berbasis web centric course moodle pada materi koloid ini menggunakan model
pengembangan Four-D (4D). Model pengembangan 4D merupakan model pengembangan
perangkat pembelajaran, yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn 1. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri 4 tahap utama yaitu (1) pendefinisian
(define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran
(disseminate).

Prosedur pengembangan modul menggunakan model pengembangan 4D, sebagai
langkah awal yang dilakukan oleh peneliti hanya terdiri dari tiga tahap saja yaitu: (1) define,
(2) design, (3) develop. Tahap disseminate dilakukan kemudian dengan memuat di jurnal hasil
penelitian dan menyebarkan produk hasil pengembangan berupa modul pembelajaran blended
learning berbasis web centric course moodle pada materi koloid kepada sekolah SMA di sekitar
sekolah penelitian guna mendapatkan respon dan tanggapan terhadap modul yang dihasilkan.

Analisis validasi oleh para ahli pada lembaran validasi terhadap seluruh aspek modul
pembelajaran blended learning berbasis web course centric moodle pada materi koloid
dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

a. Melakukan penskoran untuk masing-masing indikator dengan skala Linkert seperti yang
terlihat pada Tabel 5.

b. Menghitung jumlah skor, menghitung nilai skor rata-rata tiap-tiap butir instrumen (x),
menghitung nilai rata-rata ideal (xi) skor total masing-masing komponen, dan
simpangan baku ideal (sbi) untuk seluruh indikator.

¢. Membandingkan nilai rata-rata total skor masing-masing komponen dengan kriteria dan
kategori kualitas aspek Validitas pada Tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 1. Rumus Kriteria dan Kategori Kualitas Aspek Validitas.

No Rumus Kategori

1 X>Xxi+1,8sb Sangat Baik
2 xi+ 0,06.5bi < X <X+ 1,8 sh; Baik

3 Xi - 0,06.shi < X <Xi+ 0,6 shi Cukup

4 xi— 1,8.5hi < X <Xi— 0,6 shi Kurang
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| 5 | X <Xi—1,8sbi | Sangat Kurang |
Katerangan :
X = Rata-rata skor
Xi = Rata-rata
sbi = Simpangan Baku Ideal
Xi = Y (Skor maksimum ideal + Skor minimum ideal)
sbi = 1/6 (Skor maksimum ideal — Skor minimum ideal)

d. Selanjutnya dihitung persentase sekor hasil penilaian setiap aspek maupun secara
keseluruhan
Hasil persentase diatas akan dikonversikan dengan tabel kriteria penilaian validitas sebagai
berikut :
Tabel 2. Kriteria Penilaian Validitas

Persentase Skor Klasifikasi Skor
81 % - 100% Sangat Valid 5
61% - 80% Valid 4
41% - 60% Cukup Valid 3
21% - 40% Kurang Valid 2
<20% Sangat Kurang Valkid |1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define Phase)

Pada fase ini kegiatan yang telah dilaksanakan adalah : 1) menganalisis kurikulum mata
pelajaran Kimia SMA yaitu analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), perumusan
Indikator Pencapaian Kompetensi, perumusan Tujuan Pembelajaran, dan analisis Materi ; 2)
menganalisis peserta didik; 3) menganalisis konteks sarana prasarana pendukung.

2. Hasil Tahap Perancangan (Design Phase)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap design adalah membuat rancangan awal komponen
modul. Langkah ini terbai menjadi beberapa tahap yaitu: (a) mengkonstruksi materi
pembelajaran: (b) menetapkan alat, bahan, dan media; dan (c) menentukan format modul.
Rancangan modul pembelajaran ini mengkombinasikan setting pembelajaran synchronous dan
asynchronous secara tepat, sedangkan media online menggunakan web course centric moodle.
Karakteristik pembelajaran online ini sesuai dengan teori Rusman (2011 : 263 — 264), dalam
interaksi disediakan jalur komunikasi langsung (synchrounus) dan tidak langsung
(asynchrounus). Rancangan modul juga merujuk pada kunci pelaksanaan bleanded learning
yang dikemukakan Husamah (2013 : 227 - 233), yaitu live action (pembelajaran tatap muka ),
self paced learning (pembelajaran mandiri), performance support materials (dukungan bahan
belajar).

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop Phase)

Pada fase ini dilakukan tiga kegiatan utama yaitu kegiatan validasi, kegiatan ujicoba
lapangan terhadap modul pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle
yang telah divalidasi, dan kegiatan evaluasi setelah menyelesaikan seluruh materi pada modul
yang dikembangkan. Kegiatan validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan modul
pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle. Setelah modul direvisi
sesuai saran validator dan dinyatakan valid, maka modul ini di ujicoba untuk mengetahui
tingkat kepraktisan modul pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle.
Setelah ujicoba selesai selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas modul
tersebut. Berikut ditampilkan tabel hasil validasi aspek bahasa, desain, materi, media.
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1) Hasil Validasi Aspek Bahasa
Tabel 3. Penilaian Kualitas Modul dari Aspek Bahasa

No | Rentang Skor Kategori

1 X>71,39 Sangat Baik

2 57,80 <X <71,39 | Baik

3 4420 <X <57,80 | Cukup

4 30,60 <X <4420 Kurang

5 X <30,60 Sangat Kurang

2) Hasil Validasi Aspek Desain
Tabel 4. Penilaian Kualitas Modul dari Aspek Desain

No | Rentang Skor Kategori

1 X >121,80 Sangat Baik
2 98,60 <X <121,80 | Baik

3 75,40 <X <98,60 | Cukup

4 52,20 <X <75,40 Kurang

5 X <5220 Sangat Kurang

3) Hasil Validasi Aspek Media
Tabel 5. Penilaian Kualitas Modul dari Aspek Media sesudah Revisi

No | Rentang Skor Kategori

1 X >42,01 Sangat Baik
2 34,00 <X <42,01 Baik

3 26,00 <X < 34,00 Cukup

4 17,99 < X <26,00 Kurang

5 X<17,99 Sangat Kurang

4) Hasil Validasi Aspek Materi
Tabel 6. Penilaian Kualitas Modul dari Aspek Materi sesudah Revisi

No | Rentang Skor Kategori
1 X >189 Sangat Baik
2 153 <X <189 Baik
3 117<X <153 Cukup
4 81 <X <117 Kurang
5 X <8l Sangat Kurang

4. Hasil Tahap Penyebaran (Desseminate Phase)

Modul hasil pengembangan sejauh ini sudah peneliti sebarkan di sekolah-sekolah SMA
di kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Setelah peneliti sosialisasikan tentang
cara pemanfaatan modul pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle
pada materi koloid SMA peminatan MIA ini mendapat tanggapan dan respon yang baik.

Dalam menyebarkan modul pembelajaran ini mengacu kepada komponen — komponen
kegiatan sesuai Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Jenis Kegiatan Diseminasi

Tidak

No Jenis Kegiatan Diseminasi Ya
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1 Menerima cetak Modul pembelajaran
blended learning berbasis web centric | ¥
course moodle pada materi koloid

2 Menerima softcopy Modul pembelajaran
blended learning berbasis web centric | V
course moodle pada materi koloid

3 Menerima penjelasan penggunaan modul N
pembelajaran blended learning

4 Menerima penjelasan tentang N
pembelajaran blended learning

5 Menerima penjelasan tentang

penggunaan website www.pakwidi.com N
untuk mendukung penggunaan modul
pembelajaran

6 Menerima Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) blended learning | V
pada materi koloid

7 Menerima penjelasan Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran ~ (RPP) | v
blended learning pada materi koloid
8 Menerima penjelasan tentang N
penggunaan website moodle

Pembahasan

Sesuai dengan tahapan rancangan pengembangan modul pembelajaran blended learning
berbasis web centric course moodle pada materi koloid yang dimulai dengan tahapan analisis
Kl, KD, IPK dan analisis materi dalam kurikulum, dilanjutkan dengan analisis peserta didik
dan analisis sarana, kemudian dikembangkan sebuah produk modul pembelajaran blended
learning. Sebelum modul pembelajaran blended learning ini dilanjutkan pada tahap ujicoba,
maka terlebih dahulu dilakukan validasi dengan meminta tanggapan dari para validator baik
ahli bahasa, ahli desain, ahli media, dan ahli materi yang akan menilai kelayakan modul
pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle pada materi koloid.

Hasil validasi memberikan masukan bagi penulis untuk menyempurnakan produk yang
telah dibuat, ini disebut dengan revisi produk. Kegiatan revisi produk dilakukan apabila dalam
pemakaian kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan. Beberapa hal yang disarankan
oleh validator untuk dilakukan revisi produk antara lain :

1. Aspek Bahasa:
e Masih terdapat kesalahan penulisan kata (salah ketik), kesalahan penulisan kata
depan dan huruf kapital.
2. Aspek Desain:

e Pada bagian cover modul : huruf dan gambar perlu diperbaiki jangan terlalu ramai,

jenis huruf terlalu banyak.

e llustrasi masih kurang.

3. Aspek Media :

e Pada bagian website setelah login terlalu ramai dengan beberapa kolom yang tidak

begitu penting.
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e Sebaiknya modul juga tersedia secara online sehingga bisa diakses bagi yang
mempergunakan HP.
4. Aspek Materi
e ldentitas mata pelajaran perlu dilengkapi.
e KI, KD, dan Indikator Pencapaian Kompetensi dilengkapi.
e Rubrik penilaian masih kurang.
e Keterangan gambar belum sesuai, perlu diperbaiki.
o Daftar isi kurang sesuai, perlu diperbaiki.

Tabel 8. Revisi Produk sesuai Saran Validator
No | Sebelum Revisi Sesudah Revisi

?
Tyndall pertan

st e s [erennd (s eong

Masih terdapat kesalahan penulisan kata | Kesalahan penulisan kata (salah ketik),
(salah ketik), kata depan dan huruf | kata depan dan huruf kapital sudah
kapital. diperbaiki.
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Alat ini memiliki pelat logam yang bermuatan berlawanan dengan N |

1 ideng Makeman

i
|
= ;
|

Masih terdapaf kesalahan pe‘nulisan
tanda baca (titik dan koma).

partikel-pantike! koloid

¢ Pewamaan ko
Kain menjadi berwama karena teriebib dohulu diwarnai deogan
rat.zat pewatna dcngan cam pencelupan. Kualims kain yang dicelup
bergantung pada daya serap kain terhadap zat pewnena. Untuk i, Kain
yang skan dicehup tericbih dshub dicempurkan dengan garam ANSOJ:
Ketika dicelupkan ke datam larutan zat pewarnz, akan dihasillan koloid
AXOH); schinges kain akin lebih mudsh menyersp wams.

£ Penjernian air

Air deri PDAM mengandung partikel-partikel koloid yang
bermuatan negatif. Portikel koloid tersebut dapat dipisahkan dengan
penambhan wawas. fon A" dari tawas akan terhidrolisis membentuk
partikei-pantkel koloid AIOH); yang beomuatan positif melalui teaksi
berikut
AP +3H:0 > AKOH); + 3H

Senyawa AIOH), akan menetralkan muostan negatif dari partikel
koloid datwn air keran dan menygumpalkannya . dengan demikian |
ponikel tersebut akan mengendsp bersama Wawas karena pengaruh
ravitsi

2. Bidang Makanan
Susu dan santan merupakan sistem koloid di bidang mekanan. Suso dan
santan termasuk cnalsi femok dslam sir. Emulsi cair blassnya di stabitkan
oleh emulgator, contoh kasein dalam suse. Kascin terdiri stas berbagai
macam protein yang mengandung fostor. Kasein berfungsi menstabilkan
dispersi Jemak dalam air. Lomak tidsk dapat terdispersi saat susu menjadi
basi, bl ini dischabkan adanya bakteri yang werusak. protein (kasein) dalam

kesalahan penulisan tanda baca (titik dan
koma) sudah diperbaiki.

Pudio Batort Kobobd Kefns XT MEA

B' nied earning

mm»mmgnwbw leacb« mehods

EEE

Pada bagian cover modul huruf
dangambar perlu diperbaiki jangan
terlalu ramai, jenis huruf terlalu banyak.

=
B
£

KOLOID. RIMIA SMA
modul pembeiajeran dlended leaming

WIDIYANTO

Cover modul sudah dlperbalkl dengan
menyederhanakan jenis huruf dan gambar.
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4

dan emishsi padat. Emal

Mol Femiesianaron W) [ oarming

Gambar ilustrasi masih kurang.

terkandung di wdara dan bergabung i ‘ﬁ
hatus dalam ukuran pactikel koloid. 1
|
|
Sunber : hitp/goo.slich2w Sumber : litp://googls.com
Gambar 5 : Assp kendaan  Gambar 6 : Purfum mencrapkan
bermotor adalsh acrosol acrosol
3, Emulsi
Emuisi dibedakan menjodi dus. yaita emulsi cair dan omulsi podet. Emulst
cair biasanyn discbut emulsi adalah sistem koloid yang fase terdispersi dan
pendispersinya cair, contoh susu dan santan. Susu meropekan emulsi lemak
dafam air.
Emulsi padat merupakan tipe koloid yung terbentuk dari fase cair yang
terdispersi alam medium pendispersi padat dan tidak dapet bercampur
homogen. Contoh mentega dan keju.
Sumber : hitp/goo gl WKOact
Gambar 7 : Asap kendarsan bermotor
‘adalah aerosol

koloid dan penerapannya.

My courses wn e 0
2 o
PEMBELAJARAN HODUL 1
Tzt e & Fentegaon losd 1 e, 1Yo 200 e - -y
some
Mytome
o8

Pada bagian website setelah login terlalu
ramai dengan beberapa kolom yang
tidak begitu penting.

j i 8

* ’ g om

Tampilan website dapat disederhanakan
dengan cara menyembunyikan kolom
yang saat itu tidak diperlukan (klik hiden).
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adaiah sebuah: Microsoft Office Word Document (1.3
dart: Wetp://ovorws pakwidi.com

Apa yang sebaiknya Firefox Inkukan dengan berkas ini?
@ Bukagengun [ Microsoh Office Word o)
Simpan Berkas

Lgkuian secara otomatis untuk berkas seperti ini mu

; ; : Modul disediakan dalam bentuk softcopy
Sebaiknya modul juga tersedia secara | yang dapat didownload oleh peserta didik.
online sehingga dapat diakses bagi yang | podul juga dapat diakses melalui
mempergunakan HP. smartphone berbasis android.

7 |

KOLOID. = o kimia smA
4 e

Belum ada identitas mata

pelajaran ‘Kimia”

WIDIYANTO

Identitas mata pelajara;1 ‘Kimia’ sudah
dilengkapi.

Belum ada identitas mata pelajaran
‘Kimia’.
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8 ; SIS ey
KI, KD, dan IPK hanya A Crem-;tg
ditampilkan di RPP :

RPP.

Kl, KD, dan IPK hanya ditampilkan di

untuk meaespsi K1

Kl dan KD sudah dimuat di halaman
website setelah login. KI, KD, dan IPK
sudah dimuat dalam modul dan RPP.

kurang.

Kunci Jawaban/ Rubrik penilaian masih

a9

10, Larutan apar-agar dspat cajadi ol dengan cars
+ Penguapan
5 Pemanasan
¢ Pendingioan
& Penambahen st
¢ Penambahan NaCl

Cocokkan jawaben anda dengan Kunci Jewaban Tes Formatif dan hitunglah
Jawaban yang berar. Komudian gunakan rumus berikut untuk mengetabil tingkat
penguasasn anda terhadap materi modul ini

Jromiah Jawnba Senar

Jumiah Soal —_

Tingkat Penguasean =
Tinghat poaguasasn
9 -100% = Baik Sckait
0-89% = Baik
0-79% = Cukup
<% = Kumng

Apabila mencapai tingkat penguasaan B0 % atau lehib. anda dapat mencruskan
modul berikutnys. Jika masih di bawah 80 %, anda harus mengulangi Modul 2
terucama bagian yang belum dikuasa

1 Jawaban: d
Meisioi reaki pengendapan, koloid dibust dengan cars mencempurkan dus
macam larutar elekrolit hingge menghasilkan endapan berukuran kolosd, misal

|
Kunci Jawaban/ Rubrik penilaian sudah
dilengkapi.
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MoPLL 2

Pembuatan Xoloid

9 R e e e e

Keterangan gambar belum sesuai, perlu

diperbaiki.

ooet
MG Pernbetasr an Blereed Lsanming N

NI
A Sstem Dispensi Kedoid

Sistem dispersi dibedaban menjadi tiga, yailo dispensi kaser (sopoasi),
dispens habus (larvtan), dun dispersi koloid. Dalam kehidupan schari-haci enda
tentu pernah melokukan aktifias mcncampur sabrat yany berboda. Misalaya
mencamporkan singp, s, dan dubok kopi ke dilam gelss yang berbeds
komuban dmuk Setciah Gdmmkan heberapa sast kevadian amac ssem
disperss yung ke

Berdmarkan pengamatan terschat anda mengetabil perbedann ketiga jenis
dpers Porbedasn fase erdisperss dengan medium pendispens dapat dibedakan
Sengan jelas Dalam lantan scjati terbontuk campurin oaogen antara fase

Pobodasn  kasklerisik a0l Gumber : Perbedaan ketign jeois

Sopensi Sispend Mk, den  gerst lwvom (a) suspenst (b)

- dam koloid (<)

dispersi koloid dapat dicermati pada

Tabel |

Tabel 1. Perbedasn karakteristik dispersi kasar, dispeesi hates, dan diperst
oot

Keterangan gambar yang belum tepat
sudah diperbaiki.

4
¢
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DAFTAR IST

IAFTAR ISE
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IAFTAR GAMBAR
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DAFTAR
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Daftar isi
diperbaiki.

kurang

sesuai,
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DAFTAR I8
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DAFTAR GAMBAR ...
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PRNILATAN PESERTA DIBIK i Wil

CARA MODUL 1
MODUL 1 : SISTEM DISPERS! DAN SIFAT-SIFAT KOLOID
A PENGANTAR. oo ;
B TUJUAN PEMBELAJARAN ..

€ MATERI PRASYARAT. .

D, PETA KONSEP e -

B URAIAN MATERY oo SVEREROSSIS
F. MATERI PENGAYAAN.. e RS (]
G. LATIHAN i RSO S] |
H, RANGKUMAN . A "
T TES FORMATIF oo IEERIESIECTES |
3. UMPAN BALIK DAN TINDAK EANIUT —eiimsrri u
K. KUNCHIAWABAN......... . SRATIES O ae
L. DAFTAR ISTILAW i " N
M. DAFTAR PUSTAKA e s S
cARA MODUL 2 . - n
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a

isi yang belum tepat

diperbaiki.
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Peta Konsep sudah diperbaiki.
Peta Konsep belum menggambarkan

peta materi secara rinci.

Uji Efektivitas Modul Pembelajaran Blended Learning berdasarkan Data Hasil Belajar.
Dari data hasil belajar, jumlah peserta didik yang tuntas dengan KKM 80 (3,20) adalah 25 orang
atau 100%. Semua peserta didik berhasil menuntaskan kompetensi dasar ini dengan rata-rata
nilai 93,24 atau jika dikonversi ke skala 1-4 rata-rata 3,73 dengan predikat A, hal ini berarti
modul pembelajaran blended learning yang digunakan pada materi koloid sangat efektiv.

Data hasil belajar dari aspek keterampilan diambil dari pengamatan unjuk kerja selama
peserta didik melakukan kegiatan praktikum. Dari pengolahan nilai diperoleh rata-rata nilai
keterampilan sebesar 3,70 dengan predikat A yang berarti sebanyak 25 orang dari KKM 80
(3,20) 100% tuntas. Dengan demikian penggunaan modul pembelajaran blended learning dari
aspek keterampilan sangat efektiv meningkatkan hasil pembelajaran.

Hasil pengamatan sikap spiritual maupun sikap sosial peserta didik selama proses
pembelajaran diperoleh rata-rata angka 3,82 yang kalau dikonversikan setara dengan predikat
Sangat Baik (SB). Predikat sikap sangat baik menunjukkan bahwa pembelajaran blended
learning sangat efektiv untuk membina sikap peserta didik.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulan bahwa pembelajaran blended learning pada
materi koloid terbukti efektiv ditinjau dari segi hasil dan segi proses berupa keaktivan belajar
peserta didik. Hal ini menggambarkan kriteria keberhasilan pengajaran menurut Sudjana (2009
. 34) yang ditinjau dari segi proses dan hasil tercapai. Keberhasilan dengan situasi yang
menarik, menyenangkan, dan didukung oleh guru serta lingkungan belajar yang efektiv
sehingga sesuai dengan teori Suyono dan Hariyanto (2011 : 212). Hal ini sesuai juga dengan
teori Pribadi (2010 : 183), yaitu adanya fasilitas aktivitas belajar untuk mencapai tingkat
kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan,dan sikap yang optimal.

Pembelajaran blended learning pada materi koloid ini sudah memfasilitasi aktivitas
belajar yang efektiv, misalnya pada saat tes formatif online, peserta didik segera mendapatkan
review hasil tes yang di dalamnya terdapat feedback atas jawaban yang tidak tepat, sehingga
peserta didik dapat terus belajar untuk mengatasi kekurangan hasil tes. Contoh fasilitas kepada
peserta didik untuk mereview hasil tes disajikan dalam gambar untuk jawaban yang tepat dan
gambar untuk jawaban yang kurang tepat.

Copyright (c) 2023 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi

112



EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi
Vol. 3 No. 1 Februari 2023
E-ISSN : 2797-0140

P-ISSN : 2797-0590 -~

Jurnal P4l

:; ] X MIA 1 UJi COBA 5 QUIZ NANIGATION

1 MEEEEE
| Gueston 12 Salah satu ciri membadskan larutan dangan kalaid adalsh.... 2ele
E m'_cc“ e — 13) (14 [15] (18] [17| [18

E
H 100 A
¥ Larutan jernih, sedangkan koloid keruh

8. Larutan dapat disaring di kertas saring, sedzngkan koloid tidak dapat disaring dengan kertas sarin

srutan dapat sedangkan kaloid ti
=rutan stabil, sedangkan koloid tidak stabil

arutan terlihat hamogen, sedangkan kolaid terlihat heterogen

wer is.
sedangkan koloid keruh

Make comment or overnide mark
Response history
Step Time Action State Marks

200 Started

Saved: Larutan jemih, sedangkan koloid keruh

3 2010616, 12:32 Attempt finished Correct 1.00

Gambar 1. Feedback soal tes online yang dijawab benar.
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Gambar 2. Feedback soal tes online yang dijawab salah.

Peningkatan hasil belajar pada pembelajaran blended learning sesuai dengan teori Arif
(2013) yang menerapkan pembelajaran dalam 3 siklus, hasil belajar peserta didik meningkat
disetiap siklusnya. Senada dengan itu, Gede Sandi (2013) lebih tegas dengan meneliti pengaruh
blended learning terhadap hasil belajar kimia ditinjau dari segi kemandirian peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : 1) hasil belajar peserta didik dengan blended learning lebih
tinggi dari hasil belajar peserta didik yang hanya mengikuti pembelajaran langsung; 2) tedapat
interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan kemandirian siswa terhadap hasil
belajar; 3) hasil belajar dengan kemandirian tinggi yang mengikuti blended learning lebih baik
dari hasil belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung ; 4) tidak ada perbedaan
hasil belajar antara peserta didik berkemandirian rendah yang mengikuti kedua model. Dengan
demikian tingginya hasil belajar peserta didik pada materi koloid juga dipengaruhi oleh
kemandirian sebagai bagian dari karakteristik blended learning.

KESIMPULAN

Modul pembelajaran blended learning berbasis web centric course moodle digunakan
untuk pembelajaran kimia pada materi koloid. Modul yang dirancang memuat kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pokok,
proporsi pembelajaran tatap muka dan online, serta soal tes formatif dan rubrik cetak dan online.
Modul tersedia secara cetak dan secara online yang dapat didownload setiap peserta didik.
Melalui modul pembelajaran blended learning akan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik dalam pembelajaran koloid.
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